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BAB II 
KASUS POSISI, FAKTA HUKUM DAN IDENTIFIKASI FAKTA HUKUM 
 
1. Kasus Posisi 
Berdasarkan pemeriksaan identitas terdakwa diperoleh hasil: Nama A bin 
P alias AW; Tempat lahir: Klaten; Umur atau tanggal lahir: 17 Tahun; Jenis 
kelamin: Laki-laki; Kebangsaan: Indonesia; Tempat tinggal: Klaten; Agama: 
Islam; Pekerjaan: Pelajar; Pendidikan: SMK. 
Terdakwa AW berstatus sebagai siswa kelas 4 SMKN 2 Klaten. Di sekolah 
terdakwa aktif di organisasi keagamaan, Rohani Islam (ROHIS), dan kegiatan 
keagaman diluar sekolah Terdakwa ikut Organiasasi CDS (Corp Dakwah 
Sekolah). Terdakwa, selain itu juga mengikuti Pengajian-pengajian di rumah 
Ustad MUS’AB di Gergunung Klaten Utara yang diikuti oleh kurang lebih 20 
Orang peserta diantaranya, saksi Roki Aprisdianto Alias Mas Atok, Saksi Yuda 
Anggoro, Saksi Joko Lelono, Saksi Nugroho Budi Santoso, Saksi Tri Budi 
Santoso, Agung Jati Santoso, Irfan dan yang lainnya. 
 Menurut pemahaman Terdakwa cara Ust. Mus’ab menyampaikan kajian 
terkesan provokatif dan semangat, pada bagian yang disemangati, khususnya 
mengenai jihad. Suatu ketika terdakwa diajak Eko kerumah Mas Atok, di rumah 
Mas Atok, Eko membuat rangkaian elektro, katanya itu untuk membuat bom, 
kemudian Terdakwa diajak belajar membuat rangkaian elektro oleh Mas Atok dan 
Eko namun terdakwa tidak bisa, kemudian terdakwa tahu bahan untuk membuat 
bom antara lain KNO3, lalu diberitahu Nugroho Budi Santoso, bahwa KNO3 ada 
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di dalam pupuk, yaitu pupuk merk Traktor Pak Tani dan bahan lainnya yaitu 
arang dan belerang. Semua bahan membuat bom tersebut sudah siap, tinggal bawa 
tang, lalu bersama dengan Agung, Tribudi, Eko, Nugroho dan Yuda pergi 
kegunung tumpang untuk mencoba bahannya dan mencari perbandingan yang 
paling cepat menimbulkan api.  
 Sekitar bulan November 2010, terdakwa bersama dengan Nugroho, 
Agung, Tribudi dan Yuda diinstruksikan dipanggil Roki Aprisdianto alias Atok ke 
Sukoharjo kemudian disuruh untuk membuat bom Molotov sebanyak 5 buah 
dengan target bulan November harus sudah disebarkan, kemudian Terdakwa dan 
teman-temannya mempersiapkan dan mengumpulkan bahan-bahan untuk 
membuat bom Molotov, yaitu berupa botol aqua, jam weker, kabel, dahulu. 
Selanjutnya terdakwa dan saksi Yuda ditugaskan mengisi botol aqua dengan 
bensin ¾ botol, dan untuk setiap satu rangkaian bom terdiri dari 5 botol, sehingga 
semuanya ada 25 botol aqua. 
 Awal Desember 2010 sekitar jam 00.30 WIB terdakwa kemudian 
meletakkan Bom Molotov dipasang Timer yang telah dibuat tersebut di Pos 
Polantas Delanggu dekat Sub Terminal Delanggu Klaten, dan ketika terdakwa 
sampai disasaran, Pos Polantas dalam keadaan terkunci, lalu terdakwa memecah 2 
kaca nako pakai tangan kemudian menaruh bom dilantai. Bom yang lain 
diletakkan Nugroho dan Tribudi ke Gua Maria dan Pos Polantas Ketandan, dua 
bom lagi dibawa Agung dan Saksi Yuda ke-gereja di Polanharjo dan di Gereja 
Manjung Bahwa Terdakwa, pada pagi harinya sempat mengecek peletakan Bom 
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di Gereja Manjung dan ternyata meledak karena ada bekas terbakar sedangkan 
bom molotov lainnya tidak meledak. 
Selanjutnya Terdakwa dengan diboncengkan oleh Hogan berangkat 
mencari mencari lokasi yang sepi di sekitar kawasan kraton dan menemukan 
lokasi di alun-alun utara Pasar Kliwon didepan Kantor Polisi lalu bom diletakan di 
trotoar. Selain membawa bom terdakwa juga diperintah oleh Roki Aprisdianto 
alias Atok untuk menaruh 3 buah surat ancaman, namun terdakwa tidak membaca 
isinya. Setelah meletakkan bom, semua kecuali Eko, berkumpul di masjid Al-
Huda Ngruki dan laporan ke Roki Aprisdianto alias Atok. Terdakwa sekitar akhir 
Desember 2010 sekitar jam 22.00 WIB, pernah melempar Bom Molotov di 
Masjid Asy-syifa yang mengakibatkan masjid tersebut kebakaran;  
Sekitar pertengahan Januari 2015, Terdakwa diberitahu oleh Agung untuk 
ke rumah kontrakan Mas Atok untuk membuat bom lagi  yang akan diletakkan di 
acara Saparan di Kyai Gribig, disana sudah ada Nugroho, kemudian Terdakwa 
sekitar jam 09.00 WIB, bersama Joko dengan mengenakan seragam pramuka 
membawa bom dalam tas sekolah, lalu meletakkan 1 (satu) rangkain Bom yang 
dipasang Timer berikut surat ancaman yang ditulis Saksi Nugroho di Tanah 
Lapang dibawah tower untuk sebar apem didekat Makam Ki Ageng Gribig 
Jatinom Klaten yang dipergunakan untuk upacara tradisi Sebar Apem atau 
Saparan atau Yaaqowiyyu, dengan maksud BOM meledak dan mengacaukan 
Upacara tersebut, dan bom yang diletakkan di Kyai Gribig tidak meledak lalu 
memberitahu Nugroho melalui sms dengan bahasa sandi “luwih enak maneh”;  
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Selanjutnya Terdakwa bersama dengan Agung Jati Santoso datang ke 
rumah Roki Aprisdianto alias Atok di Sukoharjo, terdakwa diberi 1 (satu) pucuk 
Pen Gun berikut pelurunya sebanyak 19 (Sembilan belas butir) diperintah untuk 
digunakan Ightiyalat (membunuh orang secara diam-diam). Empat hari kemudian 
Terdakwa bersama Nugroho Budi Santoso dengan mengendarai sepeda motor 
Honda Impressa warna hitam miliknya mencari Target yaitu polisi atau orang 
kafir untuk ditembak. Ketika Pen Gun dicoba ditembakan ternyata macet, lalu 
dicoba lagi di pinggir jalan, meletus dengan suara keras, selanjutnya ketika lewat 
didaerah Bramen disebuah rumah ada acara pernikahan orang Kristen lalu 
terdakwa menembakkan tapi tidak kena sasaran. 
Selanjutnya Terdakwa ditahan dengan jenis penahanan Rutan oleh:  
1. Penyidik, berdasarkan Surat Perintah Penahanan tanggal 26 Januari 2011, No. 
SP.Han/01/I/2011/Densus, terhitung mulai Sejak tanggal 26 Januari 2011 
sampai dengan tanggal 15 Pebruari 2011;  
2. Perpanjangan Penuntut Umum berdasarkan Surat Perintah Perpanjangan 
Penahanan, tanggal 09 Pebruari 2011, No. 28/0.3.19/Ep.2/02/2011, sejak 
tanggal 16 Pebuari 2011 sampai dengan tanggal 25 Pebruari 2011;  
3. Penuntut Umum berdasarkan Surat Perintah Penahanan, tanggal 24 Pebruari 
2011, No. PRINT-245/0.3.19/Ep.2/02/2011, Sejak tanggal 24 Pebruari 2011 
sampai dengan tanggal 01 Maret 2011;  
4. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Klaten, berdasarkan Penetapan penahanan, 
tanggal 01 Maret 2011 Nomor : 69/Pen.Pid.Sus/2011/PN.Klt, terhitung Sejak 
tanggal 01 Maret 2011 sampai dengan tanggal 15 Maret 2011;  
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5. Perpanjangan oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri Klaten tanggal 08 Maret 
2011 Nomor : 19/Pen.Pid.Sus/2011/PN.Klt, Sejak tanggal 16 Maret 2011 
sampai dengan tanggal 14 April 2011;  
 Terdakwa Anak: AW, dihadapkan ke depan sidang Pengadilan Anak, oleh 
Jaksa Penuntut Umum telah didakwa melakukan Tindak sebagai berikut:  
 1.  Dakwaan Kesatu:  
a.  Primair  
Bahwa terdakwa AW, bersama-sama dengan antara lain Yuda Anggoro, 
Joko Lelono, Agung Jati Santoso, Nugroho Budi Santoso, Tri Budi 
Santoso, Roki Aprisdianto alias Atok (masing-masing dalam berkas 
perkara terpisah). Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam 
pidana menurut Pasal 15 Jo. Pasal 9 Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 15 Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang No. 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Terorisme Menjadi Undang-Undang.  
 b. Subsidiair  
 Bahwa terdakwa AW, bersama-sama dengan antara lain Yuda Anggoro, 
Joko Lelono, Agung Jati Santoso, Nugroho Budi Santoso, Tri Budi 
Santoso, Roki Aprisdianto alias Atok (masing-masing dalam berkas 
perkara terpisah). Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam 
pidana menurut Pasal 15 Jo. Pasal 7 Undang-Undang Republik Indonesia 
No.15 Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
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Undang-Undang No. 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Terorisme Menjadi Undang-Undang;  
 Atau :  
2.   Kedua :  
Bahwa Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana menurut 
Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Darurat No. 12 Tahun 1951;  
 
2. Fakta Hukum 
  Berdasarkan kasus posisi di atas, diperoleh beberapa fakta hukum sebagai 
berikut : 
1. Terdakwa AW alias Ahmad bin Partono berstatus sebagai siswa kelas 4 
SMKN 2 Klaten  
2. Terdakwa diajak Eko kerumah Mas Atok, dirumah Mas Atok, Eko membuat 
rangkaian elektro, katanya itu untuk membuat bom, kemudian Terdakwa 
diajak belajar membuat rangkaian elektro oleh Mas Atok dan Eko namun 
terdakwa tidak bisa, kemudian terdakwa tahu bahan untuk membuat bom 
antara lain KNO3, lalu diberitahu Nugroho Budi Santoso; 
3. Bulan November 2010, terdakwa bersama dengan Nugroho, Agung, Tribudi 
dan Yuda diinstruksikan dipanggil Roki Aprisdianto alias Atok ke Sukoharjo 
kemudian disuruh untuk membuat bom Molotov sebanyak 5 buah dengan 
target bulan November harus sudah disebarkan, kemudian Terdakwa dan 
teman-temannya mempersiapkan dan mengumpulkan bahan-bahan untuk 
membuat bom Molotov, yaitu berupa botol aqua, jam weker, kabel, dahulu. 
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Selanjutnya terdakwa dan saksi Yuda ditugaskan mengisi botol aqua dengan 
bensin ¾ botol, dan untuk setiap satu rangkaian bom terdiri dari 5 botol, 
sehingga semuanya ada 25 botol aqua. 
4. Awal Desember 2010 sekitar jam 00.30 WIB terdakwa kemudian meletakkan 
Bom Molotov dipasang Timer yang telah dibuat tersebut di Pos Polantas 
Delanggu dekat Sub Terminal Delanggu Klaten, dan ketika terdakwa sampai 
disasaran, Pos Polantas dalam keadaan terkunci, lalu terdakwa memecah 2 
kaca nako pakai tangan kemudian menaruh bom dilantai. 
5. Terdakwa dengan diboncengkan oleh Hogan berangkat mencari mencari 
lokasi yang sepi di sekitar kawasan kraton dan menemukan lokasi di alun-
alun utara Pasar Kliwon didepan Kantor Polisi lalu bom diletak kan ditrotoar. 
6. Terdakwa sekitar akhir Desember 2010 sekitar jam 22.00 WIB, pernah 
melempar Bom Molotov di Masjid Asy-syifa yang mengakibatkan masjid 
tersebut kebakaran; 
7. Pertengahan Januari 2015, Terdakwa sekitar jam 09.00 WIB, bersama Joko 
dengan mengenakan seragam pramuka, Terdakwa membawa bom dalam tas 
sekolah, lalu meletakkan 1 (satu) rangkain Bom yang dipasang Timer berikut 
surat ancaman yang ditulis Saksi Nugroho di Tanah Lapang dibawah tower 
untuk sebar didekat Makam Ki Ageng Gribig Jatinom Klaten yang 
dipergunakan untuk upacara tradisi Sebar Apem atau Saparan atau 
Yaaqowiyyu, dengan maksud BOM meledak dan mengacaukan Upacara 
tersebut, dan bom yang diletakkan di Kyai Gribig tidak meledak. 
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8. Terdakwa didakwa melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan diancam 
pidana dalam Pasal 15 Jo. Pasal 9 Undang-Undang Republik Indonesia No. 
15 Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. 
9. Terdakwa  bersama-sama dengan antara lain Yuda Anggoro, Joko Lelono,  
Agung Jati Santoso, Nugroho Budi Santoso, Tri Budi Santoso, Roki 
Aprisdianto alias Atok (masing- masing dalam berkas perkara terpisah). 
10. Terdakwa lainnya Yuda Anggoro, Joko Lelono, Nugroho Budi Santoso, Tri 
Budi Santoso, Roki Aprisdianto alias Atok masing - masing dijadikan saksi 
mahkota. 
 
3. Identifikasi Fakta Hukum 
1. Bagaimanakah pertimbangan hukum hakim dalam Putusan Nomor 
19/Pid/Sus/2011/PN.Klt terhadap anak pelaku tindak pidana terorisme 
dihubungkan dengan ketentuan saksi mahkota? 
2. Apakah Putusan Pengadilan Nomor 19/Pid/Sus/2011/PN.Klt. sudah tepat? 
3. Upaya hukum apa yang dapat diajukan oleh terdakwa terhadap Putusan 
Nomor 19/Pid/Sus/2011/PN.Klt ? 
 
